


Analisis Hidrologi Bendung Cibogo Kab.Kuningan

PENDAHULUAN

Air merupakan sumber kehidupan
dan sangat penting bagi kehidupan manusia.
Kebutuhan manusia akan air sangat
kompleks, antara lain untuk minum, masak,
bercocok tanam, mencuci, dan sebagainya.
Dengan demikian untuk kelangsungan
hidupmanusia, air harus tersedia dalam
jumlah vyang cukup, berkualitas dan
memadai. Untuk dapat merealisasikan hal
tersebut, diperlukan sarana dan prasarana
pendukung.Dalam  hal  ini  adalah
pemanfaatan air secara optimal, diantaranya
dengan pengelolaan bendung.

Bendung secara umum berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan air irigasi,
untuk kebutuhan air minum sebagai
pembangkit  energi, pembagi  atau
pengendali banjir dan sebagai pembilas
pada berbagai keadaan debit sungai.

Bendung Cibogo berada Kecamatan
Cibereum, Kabupaten Kuningan, Provinsi
Jawa Barat. Lokasi bendung dapat dicapai
dengan kendaraan bermotor berjarak 70 km
Dalam kondisi lancar (tidak macet) dapat
ditempuh dalam waktu 3-4 jam perjalanan.
Kondisi jalan dan jembatan cukup baik,
namun di beberapa tempat terdapat kondisi
jalan yang rusak ringan dan sedang dalam
perbaikan.

Dari kota Kabupaten Kuningan ke
Desa Cimara/Sukarapih via Kecamatan
Cibeureum dengan jarak + 40 km dapat
ditempuh dalam waktu + 1 jam perjalanan.
Kondisi jalan dan jembatan baik. Dari Desa
Cimara/Sukarapih ke lokasi Bendung DI
Cijangkelok berjarak + 1.5 km hanya dapat
dilalui dengan berjalan kaki, via jalan desa
yang sudah diperkuat dengan tembok, jalan
tanah belum diperkuat (lereng perbukitan
agak terjal), dan saluran irigasi.

Daerah Irigasi Cijangkelok yang
mengambil aimya dari Bendung Cibogo,
sumber air utamanya berasal dari Sungai
Cijangkelok yang diambil melalui sebuah
bendung vang sudah hancur dan
memerlukan perbaikan ataupun
pembangunan  baru.  Daerah  Irigasi
Cijangkelok kondisi eksisting melayani
arcal fungsional seluas = 1.160 Ha, yang
dilengkapi dengan Bangunan Bendung,
Free Intake, Saluran Induk, Pembuang dan

bangunan irigasi lain yang sesuai dengan
fungsinya.

Tinggi muka air banjir (MAB) atau
clevasi muka air maksimum yang bisa
ditampung oleh Bendung Cibogo adalah
+279,40 m, dengan luas maksimum 1.160
ha, dan volume debit maksimum 320 m’.
Tinggi muka air normal (MAN) pada
clevasi mercu bangunan pelimpah adalah
+179.30 m. Volume debit normal 147 m’.

METODE PENELITIAN
Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data
diantaranya adalah:

a. Observasi
Metode observasi vyaitu dilakukan
dengan survey langsung ke lokasi
vang akan dianalisis agar dapat
memperoleh  gambaran  sebagai
pertimbangan dalam analisis
tersebut.

b. Wawancara
Bertanya secara langsung dan
meminta penjelasan  secara rinci
pada sumber-sumber yang terkait,
yang lebih mengenal dan memahami
terhadap obyek penelitian yang
sedang dilakukan.

¢. Kepustakaan
Yaitu pengambilan data dengan cara
membaca literatur dan buku-buku
yang behubungan dengan masalah
yang dibahas.

Metode Analisis Data
Metode Analisis Hidrologi

Merencanakan suatu
waduk/bendung bukanlah suatu hal yang
mudah karena melibatkan berbagai macam
bidang ilmu pengetahuan lain yang saling
mendukung demi  kesempurnaan  hasil
perencanaan yang dicapai.

Bidang ilmu pengetahuan itu
antara lain geologi, hidrologi, hidrolika,
mekanika tanah, bahkan ilmu pengetahuan
lain diluar bidang keteknikan seperti halnya
lingkungan, ckonomi, stastistik pertanian
dan lain sebagainya.

Setiap  daerah  aliran  sungai
mempunyai  sifat-sifat  khusus  yang
berbeda, hal ini memerlukan kecermatan
dalam menerapkan suatu teori yang cocok

Jurnal Konstruksi, Vol. V, No. 4, April 2016 | 372



Fahmi Arif Rahman, Saihul Anwar.

pada daerah pengaliran. Oleh karena itu,
sebelum memulai perencanaan konstruksi
waduk, perlu adanya kajian pustaka untuk
menentukan  spesifikasi-spesifikasi  yang
akan menjadi acuan dalam perencanaan
pekerjaan konstruksi tersebut.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

GAMBARAN UMUM BENDUNG
CIBOGO
Lokasi Bendung Cibogo

Bendung Cibogo termasuk kedalam
Kewenangan Pemerintah Provinsi Jawa
Barat dalam hal ini dikelola Balai PSDA
Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung,
Dinas PSDA Provinsi Jawa Barat.

Lokasi Bendung Secara administrasi
pemerintahan, lokasi Bendung Cibogo
terletak di kawasan Desa Cimara/Sukarapih,
Kecamatan Cibeureum, Kabupaten
Kuningan, Propinsi Jawa Barat, kemudian
secara geografis terletak pada koordinat 108°
43”15 BT dan 07° 05° 14>° LS

Daerah Aliran Sungai Cijangkelok

Data  Daerah  Aliran  Sungai
Cijangkelok diinterpretasi dari peta rupa
bumi skala 1 : 25.000 terbitan Bakosurtanal
Edisi tahun 2001, yang didasarkan pada foto
udara skala 1 : 50.000 tahun 1993/1994.

Daerah  Aliran  Sungai (DAS)
Cijangkelok berada di sungai Cijangkelok
vang vang mengalir ke Sungai Cisanggarung
sebagai sungai utama. Peta  DAS
Cijangkelok dapat dilihat pada gambar 4.1.

Topograsi DAS Cijangkelok bagian
hulu berupa perbukitan, dengan puncak bukit
tertinggi pada elevasi sekitar + 800 m dpl.
Daerah tangkapan air Bendung Cibogo
terletak pada elevasi kontur 147.06 m,
148.06 m, 153.20 m dan 155.00 m dan satu
punggungan waduk pada elevasi 123.5 m.

Bendung Cibogo berbentuk lembah
V-asimetrik sepanjang punggungan lapisan
batuan pasir, batuan vulkanik bressia dan
tanah lempung. Peta Topografi DAS
Cijangkelok dapat dilihat di gambar 4.1.

Daerah tangkapan air Bendung
Cibogo mempunyai luas 33,16 km2, panjang
sungai 15 km dengan kemiringan rata-rata

sungai sebesar 0,04513. Pemanfaatan lahan
di DAS Cijangkelok didominasi oleh Hutan
Produksi (27,31%), Peternakan (22,26%),
Sawah Irigasi (17,81%), Kawasan Fungsi
Lindung (11,87%).

ANALISIS HIDROLOGI

Analisis hidrologi diperlukan untuk
mengetahui potensi aliran termasuk potensi
daya rusaknya. Dari kajian hidrologi
diharapkan didapat data berikut:

e Debit inflow vyang akan menjadi
masukkan pada hitungan simulasi
bendung, berupa debit rata-rata 15
harian multi-tahun.

e Decbit banjir untuk menentukan
dimensi spillway, saluran pengelak
dan coverdam. Debit banjir tidak
hanya besaran puncak banjir tetapi
berupa hidrograf dari mulai banjir
sampai normal kembali.

Curah Hujan

Data hujan untuk analisis debit
rancangan Bendung Cibogo akan diambil
dari stasiun hujan yang mewakili kondisi
DAS  Cijjangkelok  khususnya daerah
tangkapan air (catchment area) Bendung
Cibogo.

Dari  hasil pengumpulan data
sekunder diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Data hujan Stasiun Cikeusik (2004 —
2015)

Hasil catatan data hujan secara rinci
ditampilkan  dalam lampiran laporan
hidrologi.

Curah hujan rerata bulanan berkisar
antara 45 mm sampai dengan 400 mm.
Musim kemarau berlangsung antara bulan
Mei sampai dengan Oktober dan musim
penghujan antara bulan Nopember sampai
dengan April. Peta lokasi pos curah hujan
DAS Cijangkelok.
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